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Material Baja Karbon rendah St37 dan material S45C merupakan material yang sering digunakan dalam konstruksi sebuah

mesin. Dart segt kandungan karbonnya. material St37 merupakan baja karbon rendah dengan 0,13-0,17% karbon

(unhardenable), Sedangkan material S./5C merupakan baja Pemesinan dengan kandungan karbon 0,./5-0,5% (hardenable).

Untuk untuk meningkatkan hardeability SI37, dilakukan proses carburizing. Kemudian terhadap keduanya dilakukan proses

hardening, Dampak dari proses 'ha'dcning pada kedua baja tersebut ini menyebabkan terjadinya distorsi (penyimpangan

kelurusan). Dari analisa awal, terjadinya gejala distorsi material setelah proses ini disebabkan beberapa faktor antara lain

. pengaruh temperatur pelll<1I1(1Sandan pendinginan cepat, posisi penempatan material saat pengepakan. posisi pencelupan

benda kerja ke dalam media quenching dan jenis media quenching. Pada penelitian ini. pengamatan difokuskan pada analisa

perbandingan ungkat kebengkokkan all lara material St37 carburizcd dun material S.f5(· setelah hardening dengan

/l/i'llganggap /aklor-/ak!or latnnvo sebago, penvebab disiorsi dummmalkan sedemikion rupu dengan cara melaksanakan

pellgUjW/1 USIWI dengan prose durnva. Pada pelaksanoanya. pengujran dilakukan terhadap Sbatang material S!3 7 dan

Sbatang baja S45C dengan dimenst yang disesuaikan dengan material rang ado yaitu ¢ 2J x 250 11I/11. Dari hasil

pengujian setclah selesai proses perlakuan panas. dapat dilihat bahwa tingkat distorsi pada baja S!37 carburized and

hardening lebih keeil dibandingkan dengan ungkat distorsi pada baja S45C hardened. Data hasil pengujian menunjukkan

bahwa penyimpangan kelurusan (distorsi) terbesar pada baja SI37 adalah 0,52 mm.. Sedangkan penyimpangan kelurusan,

terbesar pada baja S45C adalah 2,42 mm. Hasil dari pengujian tingkat kebengkokkan(distorsi) pada baja St37 carburized

hardening dan baja S45C hardened ini, diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan untuk mcnentukan dalam

pemilihan bahan baja konstruksi yang akan digunakan dalam pembuatan komponen atau alai alat untuk konstruksi mesin

dengan tingkat deformasi seminimal mungkin.
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